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ABSTRACT
ABSTRAK
Kecemasan merupakan perasaan subjektif yang dirasakan terhadap situasi yang penuh tekanan dan aktivitas sistem saraf otonom
berlebihan dalam merespon rangsangan. Kecemasan yang berlebihan dalam diri seseorang mahasiswa dapat menyebabkan
timbulnya gejala insomnia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan tingkat kecemasan menjelang Objective Structural
Clinical Exam (OSCE) pertama dengan gejala insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Angkatan 2013
Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. Penelitian ini bersifat analitik dengan desain cross sectional, alat ukur
kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) untuk menilai tingkat kecemasan dan kuesioner KSPBJ-IRS (Insomnia Rating
Scale) untuk menilai gejala insomnia. Sampel  penelitian berjumlah 66 mahasiswa angkatan 2013. Pengambilan sampel dilakukan
secara simple random sampling. Hasil penelitian  mahasiswa yang tingkat kecemasan tidak cemas 9 orang (13,6%), kecemasan
ringan 31 orang (47%), kecemasan sedang 18 orang (12,1%) dan kecemasan berat 8 orang(12,1%). Hasil insomnia didapatkan
gejala insomnia 28 orang (42,4%) dan tidak insomnia 38 orang  (57,6%). Analisa data dengan uji Chi Square nilai p adalah 0,010
(Î± â‰¤ 0,1). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat kecemasan menjelang OSCE pertama dengan gejala insomnia.
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